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ABSTRAK

Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sub
Sektor Telekomunikasi yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan terhadap
harga saham pada perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di bursa
efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 8 perusahaan. Uji
yang digunakan untuk menguji penelitian ini yaitu uji asumsi klasik yang terdiri

e-1SSN 2686-0058 dari uji multikolonieritas, uji autokolerasi, dan uji heteroskedastisitas. Analisis

p-1SSN 2715-7695 linear berganda dan uji hipotesis yang terdiri dari koefisien determinasi dan uji
parsial t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel Total

Informasi Artikel Assests Turnover (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga

Tanggal masuk Saham(Y), variabel Dept to Equity Ratio (X2) berpengaruh negatif dan tidak

04 April 2024 signifikan terhadap Harga Saham (Y), Return on Assets (X3) berpengaruh

Tanggal revisi negatif dan tidak signifikan terhadap Harga Saham (Y).

27 Mei 2024

Tanggal diterima ABSTRACT

21 Juni 2024 The Effect of Financial Performance on Stock Prices in Telecommunications
Sub Sector Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange. The purpose

Kata Kunci: of this study was to determine the effect of financial performance on stock

Total Assests prices in telecommunications sub-sector companies listed on the Indonesian

Turnover?, Debt to stock exchange. This study used a sample of 8 companies. The test used to test

Equity Ratio? Return  this research is the classical assumption test which consists of

on Assets®, Harga multicollinearity test, autocorrelation test, and heteroscedasticity test. Multiple

Saham* linear analysis and hypothesis testing consisting of the coefficient of

determination and partial t test. The results showed that partially the Total
Assets Turnover (X1) variable had a positive and significant effect on Stock
Prices(Y), the Dept to Equity Ratio variable (X2) had a negative and not
significant effect on Stock Prices (YY), Return on Assets (X3) had a negative

and no effect significant to the Stock Price (Y).
PENDAHULUAN

Rasio perputaran manajemen asset atau rasio aktivitas merupakan rasio yang mengukur efektivitas
perusahaan dalam menggunakan asetnya. Rasio aktivitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Total Asset Turnover (TATO) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
mengelola asetnya. Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh (Adipalguna 2020) yang
menyatakan bahwa Total Asset Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham,
namun pada penelitian (Fitirah 2019) menyatakan bahwa Total Asset Turnover berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap harga saham. Rasio Leverage merupakan rasio yang menunukkan
perbandingan antara hutang dengan ekuitas (Halik et al., 2023)
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Dalam penelitian ini rasio yang digunakan adalah Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio
utang yang diukur dari perbandingan utang dengan ekuitas. Sebagaimana hasil penelitian yang
dilakukan (Apriyani 2021) yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap harga saham. Pada penelitian (Amalya 2018) menyatakan bahwa Debt to
Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga saham. Rasio
Profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur efisiensi peggunaan aset perusahaan. Rasio
profitabilitas yang digunakan adalah Return On Asset indikator keberhasilan perusahaan yang
menunjukkan besar jumlah rupiah yang diperoleh untuk setiap lembar saham (Nurlia et al., 2019).
Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan (Alifatussalimah & Atsari Sujud 2020) yang
menyatakan bahwa Return On Asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, namun
pada penelitian (Efendi 2019) menyatakan bahwa Return On Asset berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap harga saham (Wattilete, 2023).

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian ini untuk dikaji lebih lanjut tentang “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga
Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Telekomunikasi Yang Terdaftar Di BEI”

TINJAUAN PUSTAKA
(Rivai, 2013) mengemukakan Pasar Modal adalah kegiatan penawaran umum dan perdagangan efek,
perusahaan publik, yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang
berkaitan dengan efek. (Kasmir, 2016) mengemukakan saham adalah surat berharga yang bersifat
kepemilikan. Semakin besar saham yang dimilikinya, maka semakin besar pula kekuasaan diperusahaan
tersebut, keuntungan yang diperoleh dari saham. Pembagian keuntungan ditentukan dalam rapat umum
pemegang saham (RUPS). (Houston, 2014) mengemukakan harga saham pada satu waktu tertentu akan
bergantung pada arus kas yang diharapkan diterima oleh investor rata-rata jika investor membeli saham.
(Hartono, 2015) pada dasarnya kenaikan atau penurunan permintaan pasar tidak terlepas dari berbagai
informasi, informasi tersebut dapat dikelompokan menjadi 3 jenis yaitu:
1. Informasi yang bersifat fundamental, informasi ini berkaitan dengan perusahaan
2. Informasi yang bersifat teknis, informasi ini mencerminkan kondisi perdagangan ekonomi, fluktuasi
kurs, volume dan frekuensi transaksi serta kekuatan pasar
3. Informasi yang berkaitan dengan lingkungan, informasi ini berkaitan dengan lingkungan, informasi ini
berkaitan dengan kondisi ekonomi , politik dam keamanan negara,tingkat inflasi dan kebijakan moneter.

(Fahmi, 2014) jenis jenis rasio yang sering digunakan adalah rasio likuiditas, rasio leverage, rasio
aktivitas, rasio profitabilitas, rasio pertumbuhan dan rasio nilai pasar. Sedangkan menurut (Kasmir, 2016)
laporan keuangan adalah laporan yang menampilkan kondisi suatu keuangan perusahaan saat ini dalam suatu
periode.

METODE
1. Uji asumsi klasik

Uji asumsi klasik merupakan prasayarat analisis berganda sebelum melakukan pengujian
hipotesis yang diajukan dalam penelitian perlu dilakukan pengujian asumsi klasik untuk menilai
ketepatan dalam estimasi, tidak bisa, dan konsisten. Asumsi klasik harus dipenuhi dalam modal
regresi linier yaitu residual terdistribusi normal, tidak adanya multikonearitas, tidak adanya
heterokedastisitas, dan tidak adanya autokorelasi pada model regresi.

a. Uji Multikolonieritas

(Ghozali, 2016, p. 103) uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
adalah model yang tidak terjadi multikolinearitas.
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1. Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi.
2. Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa ada
multikolinieritas antara variabel bebas dalam model regresi.

b. Uji Autokorelasi

(Ghozali, 2016, p. 107) uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model
regresi linear adalah korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi
dapat dilakukan uji Durbin Watson (DW). Durbin Watson hanya digunakan untuk
autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercepts
(kostanta) dalam model regresi dan tidak ada lagi diantara variabel independen. Hipotesis
yang akan diuji.
Ho: tidak ada autokerelasi (r = 0)
Ha: ada autokorelasi (r # 0)

c. Uji Heterokedastisitas
(Ghozali, 2016, p. 134) uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.

Model regresi yang baik adalah yang Homokedastisitas dan tidak terjadi Heterokedastisitas.

Kriteria pengujinya sebagai berikut :

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi
Heterokedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada
sumbu Y, maka tidak terjadi Heterokedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
(Sanusi, 2012, p. 143) regresi linier berganda adalah regresi dimana variabel terikatnya
(YY) dihubungkan/dijelaskan lebih dari satu variabel, mungkin dua, tiga, dan seterusnya variabel
bebas (X1, X2, X3, ...,Xn) namun masih menunjukkan diagram hubungan yang linier. Adapun
bentuk persamaan dari regresi linier berganda adalah:
Y=a+bi Xy +baXo+ b3 Xst+e
Y =a+b; TATO + b,DER + b3 ROA + ¢

Keterangan :
Y = Harga Saham
a = Konstanta
by, b2, b3, = Koefisien Regresi
X1 = Total Aset Turnover
X2 = Debt To Equity Ratio
X3 = Return On Asset
e = Variabel Pengganggu
Uji Anova

1. Uji Koefisien Korelasi (R)

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui arah serta kuatnya hubungan
antar dua variabel atau lebih. Arah hubungan dinyatakan dalam bentuk positif dan negatif,
sedangkan kuat dan lemahnya hubungan antar variabel dinyatakan dalam besarnya koefisien
korelasi (Ghozali, 2018, p. 333).
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Analisis koefisien korelasi (R) digunakan untuk menunjukkan hubungan antara variabel
independent dan variabel dependen. Nilai koefisien korelasi harus terdapat dalam batas -1
hungga (-1 <R <+ 1) yang menghasilkan beberapa kemungkinan:

a. Jika tanda positif artinya kenaikan dan penurunan variabel independent akan diakui dengan
kenaikan dan penurunan Y. jika +1 atau mendekati 1, artinya terjadi pengaruh postif antar
variabel yang diuji sangat kuat.

b. Jikatanda negatif artinya terdapat korelasi negatif antara variabel-variabel yang diuji, artinya
setiap kenaikan nilai-nilai X akan diikuti penurunan nilai Y dan sebaliknya. Apabilar = -1,
artinya terdapat pengaruh negatif dan mengindikasikan korelasi variabel yang diuji lemah.

c. Jika r=0 atau mendekati nol, maka hal tersebut mengindikasi adanya korelasi variabel yang
lemah atau tidak ada korelasi sama sekali.

Tabel 1
INTERPRETASI KOEFISIEN KORELASI
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber : (Sugiyono, 2020, p. 248)
2. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol
dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independent dalam
menjelaskan variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independent memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2018, p. 97).

Secara umum koefisien determinasi untuk data silang relatif rendah karena adanya variasi
yang besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu biasanya
mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 2018, p. 97).

3. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji signifikansi simultan (uji F) digunakan untuk melihat pengaruh variabel-variabel
independent secara keseluruhan terhadap satu variabel dependen. Dimana dilakukan dengan
cara melihat nilai signifikansinya apabila nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,5 maka
hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan signifikan begitu sebaliknya apabila nilai
signifikansinya lebih besar dari 0,5 maka hipotesis yang diajukan ditolak atau dikatakan tidak
signifikan. Adapun ktiteria yang digunakan dalam uji simultan (Ghozali, 2018, p. 98), yaitu:
1) Jika Fh > Ft dan signifikan a (x) < 5%, maka artinya terdapat pengaruh signifikan X terhadap

Y
2) Jika Fh < Ft dan signifikan a (x) > 5%, maka artinya tidak terdapat pengaruh signifikan X
terhadap Y.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji parsial yang merupakan pengujian
koefisien regresi parsial individual yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independent (X) secara individual mempengaruhi variabel (YY) dengan taraf signifikan 0,05 atau

128



Accounting Profession Journal (APAJI), Vol. 6 No 2, Bulan Juli 2024

sebesar 5%. Pengujian hipotesis menggunakan software statiscal package for the social
sciences (SPSS) versi 23, dilakukan dengan dasar pengambilan keputusan berdasarkan pada
penerimaan atau penolakan hipotesis. Kriteria yang digunakan dalam uji parsial (Ghozali, 2018,
p. 98), yaitu:

1) Jika tn > tp dan signifikan a (x) < 5%, maka artinya terdapat pengaruh signifikan X terhadap
Y

2) Jika tn <ty dan signifikan a (x) > 5%, maka artinya tidak terdapat pengaruh signifikan X terhadap Y.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen berdasarkan hasil perhitungan regresi linear berganda print
out computer dengan menggunakan SPSS maka dapat dilakukan tahap analisis sebagai berikut:

Uji Simultan (Uji F)
Berdasarkan hasil proses data rasio dengan SPSS maka diperoleh tabel hasil uji simultan
(Uji F) sebagai berikut :

Tabel 2
HASIL PERHITUNGAN SPSS ANALISIS REGRESI LINIER
BERGANDA SECARA SIMULTAN (UJI F)

Variabel Koefisien
Bebas Regresi Fritung Fraber Sig. Keterangan
(Constant) 2639.382
TATO (X1) 28.725 .
DER (X2) 176,736 7.734 2.947 0.001 Signifikan
ROA (Xs) 96.589
R 0.673
R Square 0.453
Adjusted R
Square 0.395

Sumber: Print Out SPSS & data diolah (2022)

Uji Parsial (Uji t)
Tabel 3
HASIL PERHITUNGAN SPSS ANALISIS REGRESI LINIER
BERGANDA SECARA PARSIAL (UJI t)

Variabel Bebas Thitung twe  rparsial  Sig Keterangan
TATO (X41) 4.543 0.651  0.000 Signifikan
DER (X2) -0.963 2.048 -0.179 0.344 Tidak Signifikan
ROA (X3) 1.397 0.255 0.174 Tidak Signifikan

Sumber: Print Out SPSS & data diolah (2022)

Asumsi Klasik

1. Uji Multikolinearitas
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai uji multikolinearitas dan hasil tersebut
menunjukkan bahwa VIF masing-masing variabel bebas jauh dibawah 10, yakni Total Asset
Turnover (X1) sebesar 1.609, Debt To Equity Ratio (X2) sebesar 5.774, Return On Asset (X3)
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sebesar 7.030, kemudian nilai tolerance bebas diatas 0.10 Maka dapat disimpulkan bahwa data
terbebas dari multikolinearitas antara variabel bebas dalam model regresi.

2. Uji Autokorelasi

Berdasarkan hasil uji Autokorelasi pada Tabel 4.8, Model Summary kolom terakhir. Nilai
Durbin Watson yang tertera pada output SPSS disebut dengan DW hitung. Angka ini
dibandingkan dengan kriteria penerimaan atau penolakan yang akan dibuat dengan nilai d; dan
du. Tabel Durbin Waston menunjukkan bahwa nilai dy= 1,65 lebih kecil dari nilai DW = 1.513
dan nilai DW lebih kecil dari nilai 4 — dy = 2.35 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam
model regresi linear ada autokorelasi positif atau negatif. Dan setelah dilakukan uji Runs Test
nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0.05 maka tidak terdapat gejala autokorelasi.

3. Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil analisis pada gambar 4.1 scatterplot terlihat bahwa plot menyebar
secara acak diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, artinya bahwa di dalam penelitian
ini tidak terjadi heterokedastisitas.

Uji Regresi Linear Berganda

Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada tabel 4.8, maka diperoleh persamaan regresi
linear berganda sebagai berikut:

Y =2639.382 + 28.735 X1 - 176.736 X2 + 96.589 X3+ e

Hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dapat dilihat pada koefisien regresinya,
bila positif berarti perubahan X searah dengan perubahan Y, bila negatif berarti hubungan antara X
dan Y berubah secara berlawanan. Jika variabel dependen Harga Saham (YY) dengan variabel
independen Total Asset Turnover (Xi1), Debt To Equity Ratio (X2), Return On Asset (X3) adalah
konstan, maka variabel Harga Saham (Y) pada perusahaan makanan dan minuman mempunyai nilai
sebesar 2639.382.

SIMPULAN

1. Berdasarkan uji asumsi klasik tidak terjadi multikoleneritas, heteroskedastisitas dan
autokorelasi.

2. Berdasarkan nilai koefisien korelasi simultan (R) terdapat hubungan yang cukup kuat antara
Current Ratio (X1), Debt To Equity Ratio (X2), Total Asset Turnover (Xs3) dan Return On
Asset (X4) terhadap variabel dependen yaitu Harga Saham.

3. Berdasarkan nilai koefisien determinasi R Square (R?) 0.453 Total Asset Turnover (Xi),
Debt To Equity Ratio (Xz), dan Return On Asset (X3) mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap Harga Saham pada perusahaan sub sektor Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

4. Berdasarkan uji parsial (uji t) bahwa Total Asset Turnover menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap Harga Saham pada perusahaan sub sektor Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dan merupakan variabel yang dominan.

5. Berdasarkan uji parsial (uji t) bahwa Debt To Equity Ratio menunjukkan pengaruh tidak
signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan sub sektor Telekomunikasi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

6. Berdasarkan uji parsial (uji t) bahwa Return On Asset menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap Harga Saham pada perusahaan sub sektor Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia
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